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Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan
penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai

berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

No | HurufArab Huruf Latin Keterangan
1 i tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 - B Be
3 < T Te
4 & S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 d H Ha dengan titik di bawah
7 d KH Ka dan Ha
8 4 D De
9 3 Z Zet dengan titik di atas
10 J R Er
11 J 4 Zet
12 o S Es
13 o SY Es dan Ye
14 ol S Es dengan titik di bawah
15 ol De dengan titik di bawah
16 h T Te dengan titik di bawah
17 A 7 Zet dengan titik di
i bawah

Indonesia.




18 ' ¢ Apostrof terbalik
19 £ G Ge

20 o F Ef

21 Qa Q Qi

22 d K Ka

23 J L El

24 o M Em

25 d N En

26 3 \\% We

27 2 H Ha

28 s Apostrof
29 $ Y Ye

2. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal
tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A fathah
—¢ I kasrah
- U dlommah

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih aksaranya

adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A A dengan topi di atas
- 1 I dengan topi di atas
-~ U U dengan topi di atas
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6.

Kata Sandang

Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah
maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

sl = al-Ijtihad
Lo J.H = al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah
Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan
tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah.
Misalnya:

L)) = al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah

Ta’ Marbuthah

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat contoh
1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na # (lihat contoh 2), maka huruf ta’
marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)

No Kata Arab Alih Aksara
1 Az & syari’ah
2 ?\&LY\ ix j\.J\ al-syari’ah al-islamiyyah
3 ;,J:\U\ L J\.'é,a muqaranat al-mazahib
Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital, namun
dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan ketentuan
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yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu diperhatikan,
bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Misalnya:

<o) = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf),

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan
berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

No Kata Arab Alih Aksara

1 A\ J..J\ Iodozd)! al-maslahah al-mursalah

2 L) sl al-iqtisad al-islami

3 i) g0 usul al-figh
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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan adanya tuduhan dan dugaan mengenai adanya
ayat-ayat yang kontradiksi dalam Al-Qur’an (¢a’arud). Skripsi ini menyimpulkan
bahwa ta’arud dalam Al-Qur’an tidaklah benar adanya, pertentangan antara satu
ayat dengan ayat lainnya hanyalah sebatas tekstual saja akan tetapi secara
kontekstual ayat tersebut berbeda ataupun keduanya saling berkaitan. Dalam Al-
Qur’an tidak jarang suatu ayat menafsirkan ayat lainnya yang berbeda tempat,
maka sangat wajar jika suatu ayat menafsirkan ayat lainnya walaupun pada surah
yang berbeda. Hal ini dikenal dengan sebutan tafsir munfashil.

Dalam penyelesaian ayat-ayat yang tampak kontradiksi para ulama
menggunakan empat metode, yaitu dengan al-jam’u wa at-taufiq, tarjih, nasikh
mansukh dan tasaqut ad-dalilain. Metode ini tidak hanya digunakan pada
penyelesaian ayat-ayat kontradiktif saja tapi juga dalam kasus ikhtilaf hadis-
hadis sekalipun. Adapun ayat-ayat yang diteliti pada tulisan ini antara lain:
Pertama, ayat-ayat kontradiksi tentang pertanggungjawaban dosa-dosa. Kedua,
tentang ampunan Allah SWT. Ketiga, tentang takdir baik dan buruk. Keempat,
tentang penciptaan langit dan bumi.

Keempat permasalahan ayat kontradiksi tersebut dapat diselesaikan
dengan metode al-jam’u wa at-taufig, yakni dengan mengkompromikan kedua
ayat yang kontradiktif dan menyesuaikannya. Kemudian dapat dipahami bahwa
kedua ayat tersebut hakikatnya tidak saling bertentangan melainkan keduanya
saling berkaitan dan menjelaskan antara satu dengan ayat lainnya.

Temuan penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, seperti M. Ahsin Tohir (2021) mengkaji tentang hari
kiamat, Isra Fadhlillah Arham (2019) mengkaji tentang tiupan sangkakala,
Sofwatunnada mengkaji tentang penciptaan manusia, fungsi Al-Qur’an, hidayah
Nabi Muhammad SAW, intruksi ketakwaan (2020) dan lainnya.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertumpu
pada studi kepustakaan (/ibrary research). Sumber primer pada penelitian ini
adalah Al-Qur’an dan tiga karya tafsir baik klasik maupun modern, antara lain;
Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Tafsir AI-Munir dan Tafsir AI-Mishbah.
Juga didukung dengan literatur dan pelbagai referensi lain yang membahas kajian
seputar ayat-ayat yang tampak kontradiksi dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: Bertentangan, Kontradiksi, Ta arud
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